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ABSTRAKSI 

 

Widodo, Ahmad Rafi. 2023. “Analisis Turunnya Tekanan Pompa Ejektor 

Terhadap Vakum Fresh Water Generator di MV. Dewi Ambarwati’’, 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing Materi I: H. Mustholiq, M.M., 

M.Mar.E., Pembimbing Metodologi Penelitian dan Penulisan II: Ir. Fitri 

Kensiwi, M.Pd. 

 

Fresh Water Generator merupakan pesawat bantu yang memproduksi air 

tawar dalam kapasitas yang besar saat kapal berlayar. Akan tetapi, fresh water 

generator di MV. Dewi Ambarwati tidak berfungsi secara maksimal. Hal Ini 

menyebabkan fresh water generator tidak dapat memenuhi kebutuhan air tawar di 

atas kapal. Dalam pengoperasiannya sering mengalami gangguan yang 

menyebabkan tidak optimalnya beberapa komponen pesawat, maka perlu dilakukan 

penanganan terhadap gangguan yang timbul saat fresh water generator beroperasi. 

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan masalah penelitian faktor apa yang 

mempengaruhi penurunan tekanan pada pompa ejektor. Dampak apa yang terjadi 

jika penurunan tekanan pada pompa ejektor. Solusi apa yang dilakukan untuk 

mengatasi penurunan tekanan pada pompa ejektor agar kevakuman fresh water 

generator bisa maksimal. 

 

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif. Peneliti 

melibatkan dua narasumber yaitu, KKM dan Masinis III. Teknik analisis data yang 

digunakan peneliti adalah dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan selama peneliti melaksanakan praktek laut di MV. Dewi 

Ambarwati. 

 

Hasil yang didapat pada penelitian mengenai penyebab terjadinya 

penurunan tekanan pada pompa ejektor di kapal MV. Dewi Ambarwati. Faktor 

tersebut adalah faktor perawatan, faktor maunisa, faktor lingkungan perawatan. 

Dampak yang terjadi akibat turunnya tekanan pompa ejektor adalah tidak dapat 

memproduksi air tawar di atas kapal, tidak terjadi kevakuman, dan kerugian pada 

perusahaan. Solusi yang dilakukan adalah melakukan perawatan pada pompa 

ejektor, perawatan pada impeller, dan perawatan pada evaporator, serta pergantian 

valve yang rusak. 

 

Kata kunci: pompa ejektor, turunnya tekanan pompa ejector, vakum  fresh  water        

generator 
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ABSTRACT 

 

Widodo, Ahmad Rafi, 2023. "Analysis of Ejector Pump Pressure Drop Against 

Vacuum Fresh Water Generator at MV. Dewi Ambarwati'', Thesis 

Engineering Study Program, Diploma IV, Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang, Material Advisor I: H. Mustoliq, M.M., M.Mar.E, Research and 

Writing Methodology Advisor II: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd. 

Fresh Water Generator is an auxiliary aircraft that produces fresh water in a 

large capacity when the ship is sailing. However, the fresh water generator at MV. 

Dewi Ambarwati does not function optimally. This causes the fresh water generator 

to be unable to meet the fresh water needs on board. In operation, it often 

experiences disturbances that cause some aircraft components to be not optimal, so 

it is necessary to deal with disturbances that arise when the fresh water generator is 

operating. In this study, the researcher formulated a research problem, what factors 

affect the pressure drop in the ejector pump, What impact will occur if the pressure 

drop in the ejector pump, what solution is done to overcome the pressure drop in 

the ejector pump so that the vacuum of the fresh water generator can be maximized. 

The research method used by the author is a qualitative method. Researchers 

involved two sources, namely, Chief Engineer and Third Engineer. Data analysis 

techniques used by researchers are interviews, observation, and documentation. 

This research was conducted while researchers carried out marine practices at MV. 

Dewi Ambarwati. 

 The results obtained in the study regarding the causes of the pressure drop 

in the ejector pump on the MV. Dewi Ambarwati. These factors are maintenance 

factors, human factors, environmental factors of care. The impact that occurs due 

to the decrease in ejector pump pressure is that it cannot produce fresh water on 

board, there is no vacuum, and losses to the company. The solution taken is to carry 

out maintenance on the ejector pump, maintenance on the impeller, and 

maintenance on the evaporator, as well as replacing damaged valves. 

Keywords: ejector pump, ejector pump pressure drop, vacuum fresh water  

        generator 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era sekarang ini, banyak transportasi yang tersebar di seluruh pelosok 

Indonesia. Sarana transportasi  dalam volume besar dan efektif sangatlah 

tepat, contoh nya kapal. Untuk mendukung kelancaran operasi kapal yang 

baik, semua kapal sudah di fasilitasi permesinan bantu. Banyak permesinan 

bantu di kapal yang menunjang kelancaran pengoperasian kapal. Permesinan 

bantu yang peneliti ambil ialah Fresh Water Generator yang memiliki 

kegunaan memproduksi air tawar di atas kapal.  

Dalam kehidupan manusia ada yang namanya kebutuhan primer, yaitu 

air berguna untuk kehidupan sehari-hari. Air juga sangat diperlukan 

dimanapun kita berada, salah satunya di kapal. Ketersedian air tawar di kapal 

berguna menunjang operasional kerja di deck maupun di kamar mesin serta 

kebutuhan awak kapal setiap harinya. Umumnya supply air tawar dari darat, 

ini membutuhkan biaya besar serta menyita waktu lama untuk bunker air 

tawar, bila kapal melakukan pelayaran jauh, tentu akan lebih banyak 

menyimpan persediaan air tawar untuk mengurangi resiko dalam pelayaran 

apabila persediaan air tawar habis. Oleh sebab itu, kurang efektif untuk 

mencukupi keperluan air tawar di kapal.   

Berdasarkan kondisi di atas, diperlukan pesawat bantu yaitu Fresh 

Water Generator untuk mencukupi air bersih. Dengan alat ini dapat 
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menghasilkan air tawar yang banyak selama kapal berlayar di laut lepas. 

Namun saat peneliti praktek laut, produksi air tawar mengalami penurunan 

pada fresh water generator, seharusnya menghasilkan air tawar sebanyak 17 

ton per hari, berkurang menjadi 5 ton per hari. Hal ini disebabkan sejumlah 

faktor sehingga menyebabkan produksi air tawar turun. Hal ini menyebabkan 

terganggunya pengoperasian mesin bantu kapal. 

Fresh Water Generator merupakan permesinan yang memproduksi air 

tawar melalui tahapan penguapan dan kondensasi yang di ambil dari air laut. 

Evaporator  ialah pengupan, dimana air laut akan di uapkan dengan bantuan 

panas dari air jaket mesin induk. Proses pengolahan air laut menjadi air tawar 

di kapal bertujuan untuk: 

1. Mengurangi keterkaitan air tawar dari darat untuk mencukupi kebutuhan 

di kapal.  

2. Menyediakan air tawar untuk keperluan di kapal, sehingga akan 

menambah dan mempermudah kelancaran kerja di kapal. 

Dalam proses ini, air laut  dipanaskan hingga 70-80°C, panas ini dari air 

pendingin mesin utama (main engine) di ruang penguapan vakum untuk 

menguapkan 85-90% air laut, kemudian uap air laut yang panas  menguap dan 

di dinginkan di kondensor untuk mengubah uap air menjadi tetesan air, yang  

kemudian diambil dan dihisap oleh pompa destilasi, air destilasi melewati 

ruang salinitas untuk menentukan kadar garam, air destilasi bila kadar garam 

melebihi 10 ppm, maka katup solenoid menutup secara otomatis dan air suling 

kembali ke evaporator. 



3 
 

 
 

Saat ini, banyak kapal yang sangat tergantung dari suplly air tawar dari 

darat, sedangkan fresh water generator di kapal tidak maksimal dalam 

bekerja. Hal ini menyebabkan fresh water generator tidak dapat mencukupi 

air tawar di kapal. kegunaan fresh water generatorpenting di kapal, mengingat 

pesawat bantu ini dapat menghasilkan air tawar yang banyak saat kapal 

berlayar di laut lepas. 

Pengoperasian fresh water generator biasa terjadi malfungsi yang 

menyebabkan  beberapa komponen pesawat tidak optimal (Rachmat, 2012). 

Air tawar, maka dari itu dilakukannya tindakan pada masalah yang timbul di 

fresh water generator saat beroperasi dan masinis yang bertanggung jawab 

untuk memahami dan menguasai dari segi keterampilan (skill) dan dituntut 

untuk cepat dalam keputusan supaya dapat menambah efisiensi kerja pada 

fresh water generator sehingga dapat menstabilkan produksi air tawar dengan 

kapasitas mesin tersebut.  

Pada fresh water generator banyak kendala yang di hadapi, dampak 

kurang optimalnya kinerja dari fresh water generator. Dengan ini penulis 

mengangkat topik yaitu‘’Analisis Turunnya Tekanan Pompa Ejektor 

Terhadap Vakum Fresh Water Generator Di MV. Dewi Ambarwati‘’. Salah 

satu kendala tidak optimalnya penggunaan fresh water generator ialah 

turunnya tekanan pompa ejector, sehingga kecepatan air berkurang, tugasnya 

menghisap udara menuju evaporator dan kondensor akan berkurang hingga  

proses vakum tidak maksimal. Menurut Ardiansyah (2015), pompa dapat 

mengubah energi statis zat cair menjadi energi kinetik atau sebaliknya. 
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kevakuman di saluran masuk pompa jet dibutuhkan menarik zat cair yang di 

pompa ke dalam ruang inlet. kemudian kecepatan air yang mengalir menurun, 

usaha menghisap udara menuju dalam evaporator dan kondensor, berkurang 

maka kevakuman tidak tercapai dengan maksimal. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian bertujuan memberi batasan penelitian yang baik, termasuk 

memberikan batasan penelitian agar dapat dipilih informasi yang lebih relevan 

dan bermanfaat. Untuk penelitian kualitatif pembatasan lebih terfokus pada 

tingkatan kepentingan atas permasalahan yang terjadi secara langsung. Fokus 

penelitiannya ini yakni “Analisis Turunnya Tekanan Pompa Ejektor 

Terhadap Vakum Fresh Water Generator di MV. Dewi Ambarwati” yang 

objek utamanya mengenai Terjadinya penurunan tekanan inlet pompa ejektor 

di atas kapal. 

C. Rumusan Masalah 

Fresh Water Generator adalah mesin bantu yang menghasilkan air 

tawar untuk mendukung aktivitas yang menggunakan air tawar di kapal. 

Fresh water generator banyak mengalami permasalahan, tentunya akan 

sangat berpengaruh terhadap kebutuhan air bersih di kapal. Masalah yang 

sering terjadi merupakan tantangan untuk masinis agar bisa melakukan 

perbaikan serta perawatan yang rutin agar permesinan bantu tersebut 

berfungsi secara normal dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. Dari 

deskripsi di atas, terdapat beberapa pokok permasalahan yang akan di ambil 

untuk di teliti agar penulisan ini tidak keluar dari pembahasan dan mudah 
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untuk mencari solusi permasalahannya. Rumusan masalah yang di ambil 

adalah,  

1. Faktor apa yang mempengaruhi penurunan tekanan pada pompa ejektor? 

2. Dampak apa yang terjadi jika penurunan tekanan pada pompa ejektor? 

3. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi penurunan tekanan pada 

pompa ejektor agar kevakuman fresh water generator bisa maksimal? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penulisan skripsi yang ingin dicapai diantaranya : 

1. Untuk menemukan faktor penyebab penurunan tekanan pompa ejektor. 

2. Untuk mengidentifikasi dampak apa yang terjadi jika penurunan tekanan 

pada pompa ejektor. 

3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan untuk mengatasi penurunan 

tekanan pada pompa ejektor agar kevakuman fresh water generator bisa 

maksimal. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini bisa menjadi landasan untuk pembelajaran lebih 

lanjut, sehingga bisa menjadi referensi dan pijakan pada penelitian 

selanjutnya.  

b. Bagi penulis dan pembaca bisa memberi wawasan, pengalaman, dan 

pengetahuan di dunia kerja nantinya jika terjadi permasalahan serupa 

yaitu turunnya tekanan pompa ejector terhadap vakum fresh water 

generator. 



6 
 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Taruna Prala 

Manfaat yang didapat bagi taruna prala ialah, dapat digunakan sebagai 

dasar pembelajaran serta bisa langsung di terapkan di atas kapal 

tempat praktek. 

b. Bagi Masinis 

Manfaat yang didapat bagi masinis ialah, penelitian ini dapat di 

jadikan referensi dalam pemecahan masalah yang terjadi pada fresh 

water generator di atas kapal. 

c. Bagi Perusahaan 

Manfaat yang didapat bagi perusahaan ialah, bisa mengurangi 

kebutuhan air tawar dari darat.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Analisis 

Nana Sudjana (2016:27) menyatakan Analisis adalah usaha memilah 

suatu integritas menjadi bagian-bagian sehingga jelas susunannya. 

Menurut Wiradi (2006:103) Analisis merupakan aktivitas seperti 

menguasai, membedakan, memilah sesuatu untuk di kelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan di tafsirkan 

maknanya. Menurut kedua pendapat di atas, disimpulkan bahwa analisis 

merupakan kegiatan dalam memilah dan membedakan dan dikelompokkan 

kembali untuk memperoleh pemahaman yang tepat dari arti keseluruhan. 

2. Pengertian Tekanan 

Tekanan atau pressure merujuk pada gaya yang bekerja pada 

persatuan luas, jadi tekanan di artikan menjadi besarnya gaya per satuan 

luas. Satuan tekanan identik dengan satuan tegangan (stress),  tekanan 

dapat diartikan sebagai gaya yang hasilkan oleh fluida pada tempat dimana 

ia diterima. Di sisi lain, pompa ejektor ialah permesinan yang di luar pada 

fresh water generator yang tugasnya untuk memompa air laut untuk 

kebutuhan ejektor udara digunakan dalam proses vakum dan menghisap 

air laut untuk mengubahnya menjadi air tawar (Rowa, 2002). Menurut 

Anis, (2008:4) tekanan adalah gaya yang akan diterima oleh luas daera
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yang akan menerima gaya tersebut. Tekanan pompa  difungsikan untuk 

mengangkat cairan dari tempat pertama ke tempat kedua dengan 

melakukan pemampatan fluida, saat permukaan zat menerima gaya 

eksternal maka permukaan zat yang menerima gaya vertikal itu akan 

menerima tekanan.  

3. Pengertian Vakum 

Perbedaan antara tekanan atmosfer dan tekanan absolut disebut 

tekanan vakum. Vakum pada dasarnya adalah valume kosong yang bebas 

dari materi dan karenanya memiliki tekanan udara di bawah tekanan 

atmosfer. Kata vakum berasal dari bahasa latin “vokus” yang berarti 

kosong. Bahkan menciptakan kevakuman tidak mudah, definisi klasik dari 

vakum sempurna adalah tekanan udara nol.  

Hampa udara atau ruang hampa mengacu pada ruang yang esensinya 

kosong dari materi. Menyebabkan tekanan udaranya rendah daripada 

tekanan atmosfer. Sistem kevakuman dikategorikan berdasarkan tingkat 

tekanan serta interaksi pada tekanan dan kerapatan gas. Vakum menurut 

(Suprapto & Widodo, 2017) Vakum adalah kondisi ruangan yang sebagian 

dari udara dan gas lainnya telah dikeluarkan sehingga tekanan di dalam 

ruangan tersebut di bawah tekanan atmosfer. 

4. Pompa Ejektor  

Pompa ejektor adalah berguna untuk menurunkan tekanan fresh 

water generator di bawah tekanan atmosfer (vacuum pressure), memiliki 

fungsi menghisap air laut dan mengalir melalui pipa water ejector dengan 
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air laut tinggi. Aliran air laut tinggi tekanannya, maka udara dan brine bisa 

terhisap keluar evaporator dan kondensor. Akibatnya fresh water 

generator jadi vakum dan kerak garam atau brine terhisap bersama air 

laut. Air laut tekanan dari pompa ejektor selain ke ejektor, dan juga 

mengalir ke heater atau evaporator untuk dipanaskan ( Feed water ). 

Rowa (2002; 1-3 ) menyatakan pompa ejektor serta air ejektor 

memiliki hubungan yang erat. Pompa ejektor menghasilkan tekanan air 

hingga ± 4 kg/cm2, sementara air ejektor beroperasi berdasarkan tekanan 

yang diterima dari pompa ejektor. Ejektor digunakan untuk mengalihkan 

udara atau gas yang tidak dapat dikondensasi dari ruang vakum, air yang 

ditekan mengalir melewati nozzle di ejektor, menyebabkan air yang keluar 

melalui nozzle memiliki kecepatan tinggi. Hal ini menyebabkan udara dan 

gas yang tidak bisa dikondensasi terhisap oleh ejektor karena suhu di 

ruangan turun menjadi kurang dari 35°C. 

Pompa prinsip kerjanya dengan mewujudkan perbedaan tekanan 

suction dan discharge). Artinya, fungsi pompa untuk merubah tenaga 

mekanik dari sumber daya (penggerak) jadi tenaga kinetik (kecepatan), 

yang berperan menyalurkan cairan dari tempat awal ke tempat selanjutnya 

dan mengatasi hambatan yang muncul selama pengaliran. 

5. Pompa Sentrifugal 

Pompa sentrifugal adalah mesin yang memutar cairan dan 

memindahkan cairan secara radial dari impeller (Saputra, 2010). Jenis 

pompa dinamis adalah pompa sentrifugal, yang mengubah energi kinetik 
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cairan menjadi energi potensial dengan memutar impeller di dalam 

rumahan, gaya sentrifugal diciptakan oleh pergerakan benda melalui 

lintasan melingkar. Pompa sentrifugal yang paling umum karena 

bentuknya yang sederhana, pengoperasiannya sederhana, harga yang 

murah. Perpindahan positif pompa menggerakkan cairan secara terus-

menerus dengan gerakan impeller, memiliki operasi yang tinggi karena 

elemen gerakan sederhana serta tidak memiliki katup, bisa beroperasi di 

putaran tinggi, dapat disinkronkan pada motor listrik, serta memiliki harga 

yang ekonomis. Bagian utama pompa sentrifugal ada pada gambar 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagian Centrifugal Pump 

                              Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

6. Jenis Impeller 

a. Impeller Tertutup 

Impeller tertutup (closed impeller) adalah impeller dengan 

baling-baling tertutup di kedua sisi, Impeller ini dianggap paling 

efisien untuk memompa air bersih atau hanya sedikit terkontaminasi. 

 

http://eprints.undip.ac.id/


11 
 

 
 

 

 

                

          

 

           Gambar 2.2 Impeller Tertutup 

                   Sumber: (https://www.etsworlds.id) 

b. Impeller Setengah Terbuka 

Impller Semi Terbuka (Open Semi-Submersible), yakni impeller 

dengan baling-baling yang terhubung pada sisi dindingnya. Jenis 

impeller ini, diterapkan guna mengalirkan zat cair yang memiliki 

kandungan kotoran sedikit serta lumpur yang ringan seperti: air yang 

membawa butiran pasir, cairan pengikis, slurry, dan sejenisnya. Jenis 

ini termasuk dalam perpaduan impeller terbuka dan impeller tertutup 

dalam hal efisiensi.  

 

 

 

 

 

               Gambar 2.3 Impeller Setengah Terbuka 

                Sumber: (https://www.etsworlds.id) 

 

https://www.etsworlds.id/
https://www.etsworlds.id/
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c. Impeller Terbuka 

Impeller yang Terbuka (Open Impeller) adalah baling-baling 

yang terpasang tanpa dinding samping. Impeller ini terutama dipakai 

untuk menangani zat cair yang mengandung kotoran dan lumpur 

dengan konsistensi yang padat. Impeller memilki fungsi mentrasfer 

energi dari putaran motor menuju fluida yang dipompa dengan jalan 

mengakselerasinya dari tengah impeller ke luar sisi impeller. 

 

 

 

                   

                

     Gambar 2.4 Impeller Terbuka 

                    Sumber: (https://www.etsworlds.id) 

7. Cara Kerja Pompa Sentrifugal 

Pompa sentrifugal sangat berguna, hal ini dikarenakan dapat dibuat 

dalam berbagai ukuran, kapasitas, tinggi kenaikan, dan perputaran yang 

kecil, sedang, atau besar. Pompa sentrifugal dibagi menjadi beberapa jenis. 

Di kapal, pompa ini untuk berbagai keperluan seperti pemadam kebakaran, 

pendingin air laut, air tawar, minyak, dan air ballast. Sebuah pompa yang 

sederhana memiliki impeller yang tugasnya memindahkan cairan dari 

tingkat rendah ke tingkat tinggi. Motor listrik memberikan daya pada shaft 

pompa untuk memutar impeller di dalam zat cair. Cairan dalam impeller 

https://www.etsworlds.id/
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berputar, didorong oleh sudu-sudu. Tekanan yang tercipta menyebabkan 

cairan mengalir keluar dari impeller di antara sudu-sudu, sehingga tekanan 

cairan menjadi lebih tinggi. Fungsi impeller pompa adalah memberikan 

energi pada cairan untuk membuat energi yang terkandung di dalamnya. 

8. Menurut Bentuk Rumah 

a. Pompa Volute  

Pompa volute, kontruksinya menyerupai rumah keong atau siput 

(volute), menyebabkan kecepatan cairan yang keluar, dapat 

diperlambat dan menyebabkan peningkatan tekanan cairan yang 

dipompa. Cairan yang mengalir dari sudu-sudu pada pompa volute 

terkumpul di volute, yang kemudian disalurkan dari nozzle untuk 

keluar. 

 

 

 

            

      Gambar 2.5 Pompa Volute 

         Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

b. Pompa Diffuser 

Pompa diffuser, yaitu pompa sentrifugal dengan sudu diffuser 

melingkar di bagian luar impeller. Struktur lainnya sama dengan 

pompa volute, berguna untuk memindahkan cairan dari rendah ke yang 

tinggi.  

http://eprints.undip.ac.id/
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    Gambar 2.6 Pompa Diffuser 

     Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

9. Menurut Jenis Aliran Dalam Impeller 

a. Aliran Radial 

Arah aliran pada sudu yang dihasilkan oleh gaya sentrifugal yang 

dihasilkan sendiri dalam bidang yang tegak lurus terhadap poros dan 

head nya, pompa radial memiliki head yang lebih tinggi daripada 

pompa lainnya. 

 

 

         

 

 

 Gambar 2.7 Aliran Radial 

 Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

b. Aliran Aksial 

Arah aliran dalam gerakan sudu pompa aliran aksial bergerak, 

arah aliran sejajar terhadap sumbu poros, dan gaya yang dihasilkan 

meningkatkan daya angkat sudu-sudu, membuat aliran aksial pompa 

http://eprints.undip.ac.id/
http://eprints.undip.ac.id/
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ini memiliki lebih rendah energinya, dan pompa memiliki kapasitas 

besar dan kinerja tinggi. Air yang mengalir dari sudu-sudu akan 

mengalir sepanjang permukaan silinder (arah aksial) 

 

 

 

  

      Gambar 2.8 Aliran Aksial 

                    Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

c. Aliran Campur 

 Ketika fluida dalam pompa akan bergerak sepanjang bidang kerucut 

(miring), saat meninggalkan impeller, komponen kecepatan memiliki 

komponen aksial dan radial.  

 

 

                                 

 

             

        Gambar 2.9 Aliran Campur 

                                 Sumber: (http://eprints.undip.ac.id) 

10. Fresh water generator 

Permesinan bantu fresh water generator adalah mesin yang sangat 

berguna dalam mengubah air laut menjadi air tawar di atas kapal. 

http://eprints.undip.ac.id/
http://eprints.undip.ac.id/
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permesinan ini membutuhkan perawatan yang baik agar dapat digunakan 

secara terus-menerus mencukupi kebutuhan air bersih dalam keseharian di 

kapal. Air hasil penyulingan dari fresh water generator dapat digunakan 

untuk keperluan memasak, mencuci, mandi, serta lainnya. Selain itu, 

permesinan ini digunakan sebagai pendingin generator serta mesin utama 

di ruang mesin, serta pencuci tanki muatan.  

Fresh Water Generator mengalami kerusakan dan tidak dapat 

memproduksi air tawar dengan normal, kenyamanan awak kapal dan 

kelancaran kapal akan terhambat. Kurangnya air tawar sangat rawan saat 

kapal berlayar dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, keahlian masinis 

dan persediaan suku cadang harus selalu tersedia di kapal untuk dapat 

menguasai masalah Fresh Water Generator dengan cepat agar dapat 

berfungsi kembali secara normal. Suku cadang tidak tersedia dan 

membutuhkan waktu lama untuk dikirim ke kapal, maka alternatif lain 

adalah membeli air tawar bersih di pelabuhan terdekat. Namun, akan 

memperlambat waktu sampai di pelabuhan tujuan dan meningkatkan biaya 

operasional. Karena pentingnya permesinan bantu ini dalam memproduksi 

air tawar, apabila hasil produksi fresh water generator menurun, maka 

jumlah air tawar akan berkurang dan tidak akan seimbang dengan 

kebutuhan air tawar setiap harinya.  

Proses destilasi pada air tawar, ada dua jenis sumber yang digunakan 

sebagai pemanas atau penghasil uap. Jenis pertama memakai  panas dari 

jacket pendingin mesin utama, dimana air mendidih pada tekanan 
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evaporator dan mencapai titik didih. Terakhir memakai uap yang 

dihasilkan boiler, hal ini mengubah air laut menjadi air tawar bersih 

dengan cara memanaskan pada tekanan vakum dan kemudian 

mendinginkannya dalam proses kondensasi, air tawar menguap setelah 

kondensasi, air dilewatkan melalui salinometer untuk mengukur kadar 

garam dengan batas kadar garam salinometer adalah 10 ppm (part per 

million). Air tawar setelah dikondensasikan lalu dipompa ke dalam tangki 

penyimpanan untuk digunakan nanti selama pelayaran.  

 

 

 

 

 

     

    Sumber : Dokumentasi pribadi 

     Gambar 2.10 Fresh Water Generator 

a. Definisi Fresh Water Generator 

Menurut buku Operation Of The Ship engine Room, Gustaf de 

Laval, fresh water generator adalah mesin bantu yang membuat air 

tawar dengan mengubah air laut, dengan prinsip mengubah wujud 

cairan menjadi uap (penguapan) dan mengubah wujud uap menjadi 

cairan (kondensasi). Menurut Suparwo, Sp.1, fresh water generator 

adalah sistem atau perangkat yang menghasilkan air tawar dari air laut. 
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Uap air laut didinginkan dengan cara kondensasi di dalam destilasi 

atau kondensor (pengembunan), sehingga menghasilkan air kondensor 

yang disebut kondensat. 

b. Cara Kerja Fresh Water Generator 

Fresh Water Generator memakai panas pendingin jacket pada 

mesin utama untuk menghasilkan air tawar. Air tawar keluar dari 

pendingin jacket mesin utama memiliki suhu normal sekitar 70°C – 

80°C (1470 F – 1760 F) dan digunakan sebagai media pemanas di 

evaporator. Air laut lalu diuapkan, dengan suhu sekitar 70°C – 80°C 

(950 F–1220 F) hasil uap pada heater exchanger dan dari deflector, 

serta separator ke kondensor. Uap tersebut kemudian, dikondensasikan 

dengan air laut yang melewati pipa dalam kondensor.  

Air ejektor udara terhubung pada kondensor dan menyedot udara, 

menyebabkan ruang hampa di fresh water generator tetap terjaga. 

Water ejector brine untuk air garam, menyedot keluar dari sisi luar 

brine pada separator shell, brine atau air garam tidak diuapkan pada 

heat exchanger, melainkan terhisap oleh water ejector. Pompa ejector 

dan pompa distilasi digerakkan oleh motor listrik horizontal shaft 

menghisap air laut untuk membuang udara dan air garam, serta 

mencukupi air pengisian atau feed water akan diuapkan di heat 

exchanger, pompa distilasi menghisap air tawar dari kondensor, pada 

fresh water generator kemudian disalurkan menuju tangki 

penyimpanan air tawar. 
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11. Jenis-Jenis Fresh Water Generator (distillate) 

Menurut Suparno (2007:4-2), ada 2 jenis yang menentukan 

temperatur jenis air tawar yang saat ini digunakan di kapal ditinjau dari 

tekanan penguapannya: 

a. Fresh Water Generator (distiller tekanan tinggi )  

Tekanan lebih dari 1 bar, sehingga menurut sifatnya, penguapan 

terjadi di suhu lebih tinggi dari 1000°C, karena kondisi tersebut maka 

dibutuhkan ketel uap. Jenis evaporator ini biasanya menggunakan 

evaporator jenis “boiling evaporator”. Adapun kelebihannya jika 

terjadi kebocoran, mudah dideteksi. 

Kelebihan : 

1) Membutuhkan suhu yang tinggi, biasanya lebih cepat meghasilkan 

kerak garam serta menurunkan kinerjanya. 

2) Ancaman tekanan yang tinggi, maka dibutuhkan katub keamanan. 

3) Perawatan yang banyak. 

4) Membutuhkan ketel uap. 

b. Fresh Water Generator (distiller tekanan rendah) 

Fresh Water Generator yaitu jenis tekanan rendah, air laut 

menguap dibawah tekanan 1 bar, jadi suhu yang dibutuhkan tidak 

harus tinggi, misalnya pada vakum 99% membutuhkan suhu 

penguapan sekitar 70°C, maka tidak dibutuhkan penguapan bersuhu 

tinggi. Kebutuhan penguapa di suhu 50°C, bisa dilakukan dengan 

menggunakan air tawar pendingin mesin utama bersuhu 60°C - 65°C. 
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Kelebihan : 

1) Suhu yang rendah maka pegerakan garam akan rendah, maka 

kapasitas atau penghasilan lebih tinggi. 

2) Tidak berbahaya, disebabkan tekanan dibawag 1 bar. 

3) Tidak memerlukan uap. 

4) Menggunakan kerugian panas yang hilang ke air pendingin, jadi 

penggunaan jenis akan menambah randemen instalasi kapal. 

Kekurangan : 

1) Memakai pompa vakum. 

2) Kebocoran sulit dicari. 

3) Suhu didih yang rendah, artinya bakteri pada cairan belum mati. 

Menurut sifat uap, efek perubahan suhu titik didih digunakan tipe 

tekanan rendah, menggunakan pompa vakum untuk merendahkan  

tekanan dalam evaporator, maka mengakibatkan turunnya suhu, uap 

yang digunakan untuk bahan pemanas, memerlukan tekanan rendah. 

Pemanas yang dipakai bukan uap melainkan air pendingin ataupun 

kondensat yang memiliki energi panas.  

12. Komponen Fresh Water Generator 

Menurut buku Jusak J.H dalam produksi air tawar, air tawar dapat 

dibuat sesuai kapasitas yang ditentukan, sehingga penting, untuk 

mendukung proses destilasi. Berikut beberapa komponen dari fresh water 

generator sebagai berikut: 
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a. Evaporator 

Evaporator ialah komponen pesawat bantu fresh water generator 

yang merupakan tempat di mana air laut menguap memakai pemanas 

dari air tawar pendingin jacket mesin utama, atau yang memakai uap 

dari pesawat bantu boiler. Proses di mana uap berubah menjadi cair 

disebut kondensasi.  

b. Kondensor 

Kondensor berfungsi sebagai alat untuk mengubah bentuk gas 

menjadi cairan melalui proses kondensasi, dengan hal ini, kondensor 

membutuhkan media pendingin berupa air laut. kondensor tersusun 

dari pipa heat exchanger yang terdapat di bejana pemisah yang 

tertutup, separator shell berguna merubah gas atau uap menjadi bentuk 

cairan melalui proses kondensasi. 

c. Ejektor Pump 

Pompa ejektor berfungsi mengurangi tekanan dibawah atmosfer 

(vacuum pressure). Kevakuman dalam ruang fresh water generator 

menurunkan titik didih air. Hal ini diperlukan karena suhu pemanas 

dari jacket pendingin mesin utama hanya sekitar 70°C - 85°C, yang 

tidak cukup untuk menguapkan air pada tekanan 1 atmosfer. 

d. Destilasi Pump 

Dalam bukunya yang berjudul “Peranan Sistem Destilasi Dan 

Pemeliharaannya’’, Latief menjelaskan bahwa Destilasi pump 

berfungsi sebagai alat pompa untuk mengalirkan air tawar hasil 
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kondensasi dari fresh water generator ke dalam tanki penyimpanan. 

Untuk menja ga agar level air yang dihisap oleh pompa destilasi tetap 

stabil, maka diperlukan pengaturan pada delivery valve. Sebaiknya, 

lakukan pemeriksaan setiap jam kerja agar pompa destilasi tidak 

bekerja tanpa air yang terhisap. 

e. Salinometer atau Salinitiy Indicator 

Alat ini dapat menemukan konsentrasi garam pada air tawar yang 

diproduksi oleh fresh water generator melewati salinity sensor. Jika 

konsentrasi garam lebih 10 ppm (part per million), salinometer akan 

memicu alarm dan menginstruksikan katup solenoid untuk menutup 

aliran air ke tangki penyimpanan air tawar dan mengarahkannya 

kembali ke evaporator untuk dikondensasi, sehingga konsentrasi garam 

tidak melebihi 10 ppm (part per million). 

f. Selenoid valve 

Selenoid valve ini merupakan elemen kontrol yang paling sering 

digunakan dalam sistem fluida. Selenoid valve adalah katup yang 

mengontrol air tawar setelah meninggalkan salinometer dan sebelum 

memasuki tanki penyimpanan air tawar, dengan cara kerja menutup 

valve jika kadar garam air tawar kurang dari 10 ppm (part per million) 

dan solenoid valve akan membuka jika kandungan garam air tawar 

lebih dari 10 ppm (part per million), menyebabkan air tawar kembali 

ke sheel di fresh water generator. Selenoid valve memiliki switching 

yang cepat dan aman.  
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B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir penelitian memaparkan bagan alur penelitian dalam 

menjawab dan menyesaikan pokok dari permasalahan sebagai berikut: 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 2.11 Kerangka Pikir  

Upaya mengatasi kerusakan : 

a) Perawatan secara berkala 

sesuai arahan pada manual 

book 

b) Pergantian spare part  

yang rusak serta sesuai 

dengan jam kerjanya. 

 

Tekanan pompa ejektor telah 

bekerja dengan normal di MV. 

Dewi Ambarwati. 

Penurunan tekanan pompa ejektor terhadap fresh water 

generator di MV. Dewi Ambarwati. 

Penyebab Kerusakan :  

a) Terjadi penyempitan 

saluran di valve pompa 

ejektor.  

b) Perawatan pada fresh 

water generator yang tidak 

sesuai jadwal planning 

kerja. 

c) Rusaknya pressure gauge 

pada pompa ejektor. 

d) Rusak nya filter Sea Chest. 

Dampak yang terjadi : 

a. Turunnya tekanan pada 

pompa ejektor. 

b. Tidak terjadi kevakuman 

pada fresh water 

generator. 

c. fresh water generator tidak 

dapat memproduksi air 

tawar.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Hasil yang didapat pada penelitian mengenai penyebab terjadinya 

penurunan tekanan pada pompa ejektor di kapal MV. Dewi  Ambarwati 

sehingga dapat kembali meningkatkan kevakuman di dalam ruang dan   

dapat memproduksi air tawar kembali di atas kapal, serta faktor                

apa saja yang menyebabkan terjadinya penurunan tekanan pada pompa 

ejektor di kapal MV. Dewi Ambarwati, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Faktor yang mempengaruhi penurunan tekanan pompa ejektor pada  

fresh water generator di kapal MV. Dewi Ambarwati yaitu,  

Faktor penyebabnya adalah, faktor perawatan, faktor manusia, dan 

faktor lingkungan. Beberapa faktor di atas termasuk dalam penyebab 

terjadinya penurunan tekanan pada pompa ejektor, salah satunya    

adalah terjadinya penyempitan pada suction valve pompa ejektor 

sehingga tekanan pompa ejektor turun dan tidak dapat terjadi kevakuman 

didalam ruang yang menyebabkan tidak dapat memproduksi air tawar. 

Perawatan yang tidak sesuai manual book, kelalaian dalam      

melakukan perawatan dengan tidak memperhatikan jam kerja pada 

mesin yang harus dilakukan perawatan serta lingkungan air laut        

yang terkontaminasi dengan kotoran-kotoran kecil pada air laut.     
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2. Dampak yang terjadi akibat penurunan tekanan pada pompa ejektor di 

kapal MV. Dewi Ambarwati yaitu,  

 Dampak yang terjadi ialah tidak dapat memproduksi air tawar di 

atas kapal, tidak terjadi kevakuman, dan kerugian pada perusahaan. 

Semua dampak yang timbul akibat penurunan tekanan pompa ejektor 

sangat berpengaruh pada kebutuhan air tawar di atas kapal guna 

memperlancar pekerjaan yang menggunakan air tawar serta memberi 

dampak kerugian berupa waktu, biaya, serta tenaga awak kapal, terlebih 

jika kapal tersebut memiliki alur pelayaran yang jauh. 

3. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi penurunan tekanan pada pompa 

ejektor agar kevakuman fresh water generator bisa maksimal dan bisa 

kembali memproduksi air tawar di kapal MV. Dewi Ambarwati yaitu, 

 Solusi yang dapat dilakukan ialah melakukan perawatan pada 

pompa ejektor, perawatan pada impeller, dan perawatan pada evaporator, 

serta pergantian valve yang rusak.  

Dengan melakukan perawatan yang sudah di sebutkan diatas dan 

juga pergantian suction valve yang baru serta membersihkan plat-plat 

pada evaporator dan kondensor, melakukan pergantian impeller serta 

merawat electro motor pompa ejektor untuk memaksimalkan kerja dari 

pompa ejektor dengan insulating varnish. Setelah semua sistem di cek 

kembali, fresh water generator di operasikan kembali dan tekanan pada 

pompa ejektor sudah mengalami kenaikan, sehingga bisa menciptakan 

vakum di dalam ruang. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti dengan sengaja memberikan batasan dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu terjadinya penurunan tekanan pompa ejektor 

terhadap vakum fresh water generator. Pembatasan yang dilakukan peneliti 

bertujuan agar jalannya pembahasan tidak melintang jauh keluar dari fokus 

penelitian sehingga diharapkan hasil yang diperoleh lebih objektif, maka 

batasan dalam penyusunan skripsi ini yaitu: 

1. Pembahasan serta permasalahan pada penelitian hanya mencakup pada 

Faktor apa yang mempengaruhi penurunan tekanan pada pompa ejektor di 

MV. Dewi Ambarwati. 

2. Pembahasan pembatasan masalah pada penelitian ini hanya mencakup 

dampak yang terjadi jika terjadi penurunan tekanan pada pompa ejektor. 

3. Pembahasan yang dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini hanya 

mencakup tentang Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi penurunan 

tekanan pada pompa ejektor agar kevakuman fresh water generator bisa 

maksimal. 

C. Saran 

Akhir penelitian ini, peneliti memberi saran yang diharapkan berguna 

kepada seluruh pihak yang terlibat. Baik untuk pihak kapal, perusahaan, 

maupun untuk penumpang yang berada di atas kapal MV. Dewi Ambarwati. 

Adapun saran yang bisa diberikan agar tidak terjadi lagi penurunan tekanan 

pompa ejektor sebagai berikut:  
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1. Untuk memaksimalkan tekanan pada pompa ejektor sebaiknya perawatan 

selalu mengikuti buku petunjuk perawatan pada mesin demi memperlancar 

pekerjaan di atas kapal. 

2. Dari dampak yang terjadi pada penurunan tekanan pompa ejektor saran 

dari peneliti ialah selalu melakukan pengecekan dan perawatan agar tidak 

terjadi lagi penurunan tekanan yang berakibat tidak dapat memproduksi air 

tawar di atas kapal. 

3. Upaya lain yang sebaiknya dilakukan dengan perawatan yang sesuai 

dengan planning maintenance system dan selalu mensuplai ketersediaan 

sparepart di atas kapal. 
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LAMPIRAN 1 

 

SHIP PARTICULAR MV. DEWI AMBARWATI 
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LAMPIRAN 2 

CREW LIST MV. DEWI AMBARWATI 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 1 
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LAMPIRAN 4 

 

SPESIFIKASI FRESH WATER GENERATOR 
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LAMPIRAN 5 

 

SKETSA DAN DESKRIPSI POMPA EJEKTOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Pompa Ejektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Komponen Pompa Ejektor 
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Deskripsi Komponen Pompa Ejektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Dimensi Pompa Ejektor dan Motor 
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LAMPIRAN 6 

 

TECHNICAL DATA POMPA EJEKTOR 
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LAMPIRAN 7 

 

PLANNING MAINTENANCE SYSTEM 
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LAMPIRAN 8 

 

LAPORAN KERUSAKAN TURUNNYA TEKANAN POMPA EJEKTOR 
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LAMPIRAN 9 

FOTO DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi Foto saat Overhaull Pompa Ejektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pengangkatan Electro Motor Ejektor Pump 
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       Dokumentasi Foto Perawatan Kondensor dan Evaporator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Dokumentasi Foto Plate Kondensor dan Evaporator yang Telah di             

    Bersihkan. 
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       Dokumentasi Foto Impeller House 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Dokumentasi Foto Tekanan Pompa yang Rendah. 
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Sebelum dilakukan insulathing varnish 
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Dokumentasi Foto Pergantian Suction Valve  

 

 
 

Setelah dilakukan pergantian Suction valve  
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